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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya semua orang ingin karirnya baik dan semua orang
memiliki keahlian dan kemampuan yang berbeda-beda. Namun, pada
kenyataannya tidak semua orang dapat merencanakan Kkarirnya dengan baik.
Untuk itu, kita harus konsisten dalam menentukan karir dan itu sangat
membutuhkan rasa percaya diri yang tinggi.

Selanjutnya Donald Super mengatakan bahwa konsep diri individu
memainkan peran pokok dalam memilih karir. Donald Super percaya banyak
perubahan perkembangan dalam konsep diri tentang pekerjaan terjadi pada
waktu remaja dan dewasa muda.*

Dalam kajian ulangnya dalam teorinya, Ginzberg menekankan kembali
pilihan okupasional merupakan proses pembuatan keputusan seumur hidup
bagi mereka yang mencari kepuasan dari kerjanya. Ini berarti bahwa mereka
harus senantiasa menilai ulang bagaimana mereka dapat meningkatkan
kecocokan antara perubahan tujuan karirnya dengan realita dunia kerja.

Tidak ada satu lembaga pendidikan pun yang menjajikan dan menjamin
pekerjaan, selain hanya sebatas menawarkan jeis keahlian, melalui proses
pendidikan yang berorientasi kepribadian dan jiwa kemandirian. Kalaupun ada

jurusan-jurusan yang mendalami suatu keahlian tertentu, hanyalah sebatas

! Rahmad, M.Pd,Bimbingan Karir,(Pekanbaru:Riau Creatif Multimedia,2013) hal, 73



melicinkan jalan, agar kelak para lulusannya mampu mengerjakan apa yang
harus dibebankan kepadanya.

Pendidikan  berfungsi  sebagai  fasilitator, yang membantu
memberdayakan masyarakat, secara intelektual, kultural, maupun moral,
menghadapi kehidupan dimasa depan.

Masalah Kkarir, sangat terkait dengan faktor internal dan eksternal
seseorang. Secara internal, ditentukan oleh kemampuan diri dari hasil belajar
yang dapat diterapkan pada lingkungan kerja. Sedangkan faktor eksternal,
sangat terkait dengan sosio-ekonomi, ketersediaan lapangan kerja, serta
kebijakan pemerintah dibidang ketenagakerjaan. Krumboltz mengemukakan
bahwa keahlian dan keterampilan menjadi keniscayaan untuk merespon zaman,
baik untuk karir yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan.?

Pada kenyataannya banyak individu yang kurang serius merencanakan,
mempersiapkan dan mengeksplorasi vokasi yang hendak ditekuninya. Dalam
hal ini Engkoswara berpendapat: “ angkatan kerja kita memiliki kecenderungan
kuat akan orientasi vertikal, yakni menggantungkan diri pada atasan dan sikap
konsumtif, masih lemah sikap positif, prakarsa, produktivitas, kesediaan
korban, keikhlasan, tanggung jawab, kejujuran, dan orientasi terhadap
kepentingan umum dan masa depan”. Selanjutnya Muchtar Lubis berpendapat,
kebanyakan mereka memasuki suatu vokasi sebagai suatu kecenderungan

mencoba-coba atau sekedar melestarikan upaya pewarisan pekerjaan orang tua

2 Eti Nurhayati,Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta:PUSTAKA
BELAJAR, 2011) hal 292.



mereka. Munandar mengatakan, Bahkan banyak diantara mereka tidak aktif
dalam berbagai hal, melainkan diam menunggu datangnya nasib baik.

Jurusan bimbingan konseling islam adalah jurusan yang ada di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, jurusan ini terdiri dari dua konsentrasi. Diantaranya,
dalam bidang bimbingan karir dan industri serta bimbingan konseling keluarga
dan masyarakat yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.

Dengan adanya konsentrasi tersebut, maka mahasiswa dapat memilih
dan menentukan pilihannya sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan yang
dimilikinya. Mahasiswa mampu merencanakan karirnya dengan baik dan
terarah. Sehingga dapat melahirkan mahasiswa yang inovatif dan kreatif serta
dapat menjadi agen-agen perubahan (Agents of change ) dimasa mendatang.
Untuk itu perlu adanya perencanaan Kkarir yang matang bagi mahasiswa
bimbingan konseling islam.

Namun pada kenyataannya, mahasiswa belum cukup tanggap dalam
menentukan pilihannya dengan baik. Mahasiswa masih belum memahami
bagaimana dirinya dan kemampuannya, masih terdapat keragu-raguan dalam
mengambil keputusan. Mahasiswa masih kurang percaya diri dalam
mengambil keputusannya, mereka harus memahami bagaimana konsep diri
yang baik agar dapat merencanakan sesuatu dengan baik.

Menurut pengamatan yang dilakukan pra penelitian terhadap
mahasiswa bimbingan konseling islam angkatan 2014. Hasil wawancara
dengan beberapa mahasiswa bimbingan konseling islam angkatan 2014 bahwa

banyak mahasiswa yg belum serius memutuskan arah karirnya, ada yang



beranggapan bahwa setelah menyelesaikan kuliah, maka Kkarir itu akan
terbentuk dengan sendirinya. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa belum
mampu merencanakan Kkarirnya dengan baik. Mengapa demikian, karena
mahasiswa masih banyak yang ikut-ikutan dalam merencanakan karirnya,
pilihan yang mereka ambil masih bersifat tentatif (berubah-ubah).

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan
bimbingan konseling islam belum mampu merencanakan karirnya dengan baik.
Perencanaan karir adalah suatu proses untuk memutuskan tujuan-tujuan yang
akan dikejar selama priode waktu mendatang dan akan dilakukan untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut. Mempersiapkan karir merupakan salah satu
tugas mahasiswa dalam tahap perkembangannya.

Dalam melakukan perencanaan Kkarir, terlebih dahulu kita dapat melihat
dan memahami bagaimana kemampuan, bakat dan minat yg dimiliki
mahasiswa dan dengan disertai keinginan dan konsistensi terhadap diri. Maka
dari itu penulis ingin melihat sejauh mana hubungan konsep diri dengan
perencanaan Kkarir mahasiswa angkatan 2014 Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis perlu
mengadakan penelitian terhadap permasalahan ini yang dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul “Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan
Karir Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Bimbingan Konseling Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau”.



B. Penegasan Istilah

1. Hurlock mengemukakan, konsep diri merupakan inti dari pola
perkembangan kepribadian seseorang yang akan mempengaruhi berbagai
bentuk sifat. *

2. Wernwer dan DeSimone, perencanaan karir merupakan proses (1) menjadi
sadar terhadap diri sendiri, peluang, kendala, pilihan, dan konsekuensi, (2)
mengidentifikasi tujuan yang terkait dengan Kkarir, (3) memprogram
pekerjaan, pendidikan,pengalaman, pengembangan yang terkait untuk
memberi arah, timing, dan urutan langkah untuk mencapai tujuan Karir

khusus.*

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
a. Kurangnya pemahaman mahasiswa tentang dirinya
b. Kurangnya rasa percaya diri dalam merencanakan karirnya
c. Perencanaan karir masih bersifat tentatif (belum pasti/berubah-ubah)
d. Kurangnya penyesuaian diri terhadap lingkungannnya

2. Batasan Masalah

Mengingat akan adanya keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, maka

peneliti tidak akan meneliti semua masalah. Maka dari itu peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti yakni melihat bagaimana “Hubungan

Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Pada Mahasiswa Bimbingan

*Hurlock, E.B, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga,1999), hal 238.

* Kaswan,Caereer Development (Pengembangan Karir Untuk Mencapai Kesuksesan Dan
Kepuasan), (Bandung: ALFABETA, 2014) hal 78.



Konseling Islam Angkatan 2014 Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Suska Riau”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dan uraian
diatas maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut Apakah Terdapat Hubungan Konsep Diri
Dengan Perencanaan Karir Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling? Islam

Angkatan 2014 Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Suska Riau?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan yang signifikan antara Hubungan Konsep Diri Dengan
Perencanaan Karir Pada Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Suska Riau.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teorotis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pada ilmu pengetahuan, terutama pada bidang bimbingan dan konseling
islam.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk menambah
wawasan dan panduan untuk meningkatkan keterampilan praktek

bimbingan dan konseling dilapangan kerja.



c. Secara akademis, penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar

Strata Satu (S.Sos) pada Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas

Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim

Riau.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
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: PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini Dberisikan kerangka teori, kajian terdahulu, definisi

konsepsional dan operasional variabel dan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji

validitas data dan teknik analisa data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan gambaran umum tentang Jurusan Bimbingan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi.



BABYV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
diperoleh dari data angket dan dokumentasi dari responden dilokasi
penelitian.

BAB VI: PENUTUP
Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran-saran, daftar pustaka dan
lampiran

DAFTAR PUSTAKA



